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Phlebitis is a serious problem because it threatens the health and safety of patients. Vein inflammation is
caused by chemical and mechanical irritation due to infusion therapy, which is characterized by high
inflammation of the vein walls, reddish pain, and swelling at the puncture site. Inappropriate cannula size
may also cause phlebitis. The aim of this study was to determine the correlation between nurses' level of
knowledge about patient safety and the incidence of phlebitis. This research used descriptive analytics
with a cross-sectional approach which was conducted on 18 nurse respondents and 18 patient respondents
who had 1Vs installed. Data collection techniques used questionnaire sheets and observation sheets. The
research sampling technique was total sampling and analysis used the Somers'd test. Based on the results
of data analysis, of the 18 nurse respondents who had a good level of knowledge, 15 (83.3%) had sufficient
knowledge, 3 (16.7%). Meanwhile, of the 18 patient respondents, there were 6 (33.3%) patients in the
early stages of phlebitis and 12 (66.7%) patients had no signs of phlebitis. Bivariate analysis results
indicated that there is correlation between the level of nurses' knowledge about patient safety and the
incidence of phlebitis, as evidenced by the p value (0.023). It can be concluded that there is correlation

. between the level of nurses' knowledge about patient safety and the incidence of phlebitis.
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Abstrak

Phlebitis merupakan masalah serius karena mengancam kesehatan dan keselamatan pasien. Inflamasi vena
disebabkan oleh iritasi kimia maupun mekanik yang disebabkan oleh pemberian terapi infus, yang ditandai
dengan peradangan tinggi pada dinding vena, nyeri kemerahan, dan kebengkakan pada lokasi penusukan.
Ukuran kanula yang tidak sesuai juga dapat menimbulkan terjadinya phlebitis. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan tingkat pengetahuan perawat tentang keselamatan pasien dengan kejadian phlebitis.
Penelitian ini menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional yang dilakukan pada 18
responden perawat dan 18 responden pasien yang terpasang infus. Teknik pengambilan data menggunakan
lembar kuesioner dan lembar observasi. Teknik sampling penelitian adalah total sampling dan analisis
menggunakan uji Somers'D. Berdasarkan hasil analisa data, dari 18 responden perawat yang memiliki
tingkat pengetahuan baik sebanyak 15 (83.3%), dan yang berpengetahuan cukup sebanyak 3 (16.7%).
Sedangkan dari 18 responden pasien, terdapat 6 (33.3%) pasien tahap awal phlebitis dan sebanyak 12
(66.7%) pasien tidak ada tanda phlebitis. Hasil analisa bivariat menunjukkan adanya hubungan antara
tingkat pengetahuan perawat tentang keselamatan pasien dengan kejadian phlebitis dibuktikan dengan
nilai p value (0.023). pengetahuan perawat tentang keselamatan pasien dengan kejadian phlebitis. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan tingkat pengetahuan perawat tentang keselamatan pasien dengan
kejadian phlebitis.

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan Perawat; Keselamatan Pasien; Kejadian Phlebitis.
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PENDAHULUAN

Pengetahuan perawat tentang keselamatan pasien
merupakan hal yang sangat penting karena perawat
dituntut selalu menunjukkan sikap yang baik dan positif
Ketika mendukung program dari keselamatan pasien
agar bisa melaksanakan Praktik keperawatan dengan
aman, karena Keselamatan pasien ialah prioritas utama
dalam pelayanan Kesehatan, Langkah awal dalam
peningkatan mutu pelayanan, dan berkaitan erat dengan
mutu dan citra rumah sakit. Keselamatan pasien
merupakan system yang bisa menyebabkan asuhan
terhadap pasien menjadi lebih aman meliputi asesmen
risiko, identifikasi dan pengelolaan risiko pada pasien,
pelaporan, analisis insiden serta kemampuan belajar dari
insiden dan tidak lanjutnya, solusi mitigasi dan
pencegahan risiko. sebagai akibat dari suatu tindakan
yang seharusnya dilakukan atau kelalaian dari suatu
tindakan (Fatimah, 2018).

Masalah infeksi yang selalu muncul di rumah sakit
adalah phlebitis, yaitu inflamasi vena akibat
pemasangan infus (Wanti dkk., 2016). Inflamasi vena
yang disebabkan oleh iritasi kimia maupun mekanik
yang disebabkan oleh pemberian terapi infus, yang
ditandai dengan peradangan pada dinding vena, nyeri
kemerahan, dan pembengkakan pada lokasi penusukan,
pengetahuan serta sikap perawat yang kurang, prinsip
aseptik yang tidak terjaga, ukuran kanula yang tidak
sesuai, menimbulkan dampak yang nyata yaitu
ketidaknyamanan pasien, menambah kesakitan pada
pasien, pergantian Kkateter baru, menjadi pembawah
kuman, dan menambah lama perawatan di rumah sakit.
pada phlebitis akan ditemukan tanda-tanda kemerahan
seperti terbakar, adanya pembengkakan, adanya rasa
sakit apabila dilakukan penekanan, adanya ulkus sampai
eksudat purulen atau keluarnya cairan jika ditekan pada
daerah lokal tusukan infus (Khairunnisa, 2021). Kejadian
phlebitis terbanyak itu dilihat dari faktor ukuran kanula

dan frekuensi ganti balutan (Silva, 2020).

METODE

Dalam penelitian ini desain penelitian yang
digunakan adalah deskriptif analitik yaitu peneliti
ingin mencari hubungan antar variabel, yaitu dengan
melakukan analisis terhadap data yang dikumpulkan
dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
semua perawat di ruang rawat inap berjumlah 18
orang perawat (total sampling). Kriteria inklusi yaitu
perawat yang bekerja di ruang rawat inap dan bersedia
menjadi partisipan, Pasien yang hari pertama
pemasangan infus dan mendapat terapi infus selama 3
hari berturutan. Perawat yang cuti, magang, dan
kepala ruang tidak diikutsertakan dalam penelitian

ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut disajikan hasil penelitian tingkat

pengetahuan perawat tentang keselamatan pasien dengan

kejadian phlebitis.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang
Keselamatan Pasien

Tingkat Jumlah %
pengetahuan responden

perawat

Baik 80-100% 15 83,3
Cukup 65-79% 3 16,7
Kurang <65% 0 0,0
Total 18 100,0

Berdasarkan Tabel 1 tingkat pengetahuan
perawat terdapat sebanyak 15 responden (83,3%)
baik dan sebanyak 3 (16,7%)

berpengetahuan cukup. Berdasarkan Tabel 2, kejadian

berpengetahuan

phlebitis tsebanyak 33,3% atau 6 pasien tahap awal
phlebitis dan tidak tanda phlebitis sebanyak 66,7% atau

12 pasien.
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Tabel 2. Kejadian Phlebitis

Kejadian Jumlah %
phlebitis responden

0 tidak ada 12 66.7
tanda phlebitis

1-2 tahap awal 6 33.3
phlebitis

3-4 awal 0 0.0
trombophlebitis

5 stadium 0 0.0
lanjut

trombophlrbitis

Total 18 100.0

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan 18 perawat memasang
infus di 18 pasien dan dari 18 perawat ada 15 perawat
yang pengetahuannya baik dari hasil pemasangan
infusnya 66,7% tidak ada tanda phlebitis dan 3 perawat
yang berpengetahuan cukup hasil pemasangan infusnya
33,3%.

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengethuan Perawat
Tentang Keselamatan Pasien Dengan Kejadian

Phlebitis

Tingka Kejadian Phlebitis r Sig
t Tanda  Tahap Awal Tahap
Penge-  phlebiti  awal thromb  akhir
tahuan  stdk phlebiti o phlebiti

ada S phlebiti s

s

Baik 15 0 0 0 0,8 0,02

(83.3%)  (0%) (0%) 0% 0 3
Cukup 3 6 0 0

(16.7%)  (33,3%) (0%) 0%
Kurang 0 0 0 0

(0%) (0%) (0%) 0%

Hasil analisa uji statistik Sommers’d diperoleh
hasil nilai p-value 0,023<0,05 sehingga disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
hubungan tingkat pengetahuan perawat tentang
keselamatan pasien dengan kejadian phlebitis dan di
peroleh hasil r=0,800 disimpulkan nilai tingkat kekuatan
yang kuat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan perawat terdapat sebanyak 15 responden
(83.3%) berpengetahuan baik dan sebanyak 3 (16.7%)
berpengetahuan cukup. Menurut Ainun et al., (2021)

Pengetahuan merupakan faktor penting bagi seseorang

dalam mengambil keputusan, namun pengetahuan
seseorang tidak selalu dapat mencegahnya dari kejadian
yang tidak diinginkan (Setiarti et al., 2023). Pengetahuan
dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan, lama bekerja
merupakan hal dasar pengetahuan yang harus di miliki
oleh seseorang. hal ini sangat berkaitan erat dengan
tinggi
menyerap dan menerima informasi maka pengetahuan

pengetahuan, semakin kemampuan untuk
dan wawasan seseorang akan lebih luas. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan perawat maka semakin baik sikap
perawat dalam pencegahan phlebitis. Memang dengan
ilmu yang diperoleh perawat, perawat berharap dapat
menyadari pentingnya pencegahan phlebitis. Sehingga
perawat dapat melakukan pencegahan phlebitis dengan
baik. Sedangkan perawat memiliki pengetahuan yang
baik namun memiliki sikap yang kurang baik untuk
mencegah terjadinya phlebitis, kemungkinan karena
pengetahuannya masih pada tahap tahu, belum pada
tahap pemahaman (Notoatmodjo, 2018).

Hasil penelitian kejadian phlebitis menunjukkan
bahwa terdapat sebanyak 33,3% atau 6 pasien tahap awal
phlebitis dan tidak tanda phlebitis sebanyak 66,7% atau
12 pasien. Phlebitis merupakan salah satu infeksi
nosokomial yaitu infeksi yang dalami oleh pasien selama
dirawat di Rumah Sakit dan menunjukkan gejala infeksi
baru setelah 72 jam pasien di rumah sakit dan
sebelumnya tidak ditemukan saat pasien masuk (Safitri
et al., 2023). Phlebitis dapat disebabkan gerakan benda
asing (jarum infus) dalam pembuluh darah yang

menyebabkan gesekan dan selanjutnya terjadi
peradangan pada vena. Ukuran jarum yang terlalu
besar, dapat mengganggu aliran darah di sekitarnya, serta
menyebabkan iritasi pada dinding pembuluh darah.
Selain itu juga disebabkan karena lokasi insersi yang
tidak tepat, seperti jika jarum ditempatkan pada area
fleksi dan tidak  difiksasi
mengakibatkan  jarum

menyebabkan Phlebitis (Sastriani, 2018).

jarum dengan benar

sering  bergerak  dapat

Media Husada Journal of Nursing Science, Volume 5, Nomor 3, November 2024

214



Regina Suwanti Daparoka, Rosly Zunaedi, Yuniar Angelia Puspadewi (2024).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan perawat
tentang keselamatan pasien dengan kejadian phlebitis.
Hasil analisa uji statistik Sommers’d diperoleh hasil nilai
p-value=0,023>0,05

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat

sehingga disimpulkan bahwa
pengetahuan perawat tentang keselamatan pasien dengan
kejadian phlebitis dan diperoleh hasil koefisien korelasi
0,800 dapat disimpulkan nilai tingkat kekuatan yang
kuat.

Hasil penelitian yang berjudul hubungan tingkat
pengetahuan perawat tentang patient safety terhadap
penerapan sasaran V (pengurangan resiko infeksi terkait
pelayanan kesehatan) di ruangan rawat inap Rumah Sakit
Paru Dungus Madiun dengan hasil p-value 0,011 (p<a-
0,05 (Ho di tolak)). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan perawat tentang patient
safety dengan penerapan sasaran V (pengurangan resiko
infeksi terkait pelayanan kesehatan) di ruang rawat inap
Rumah Sakit Paru Dungus Madiun. Tingkat pengetahuan
perawat sangat penting di ruang rawat inap untuk
keselamatan pasien sehingga pentingnya melakukan
tindakan dengan mengikuti sop yang sudah ada untuk
mencegah terjadi phlebiti (Bachrun et al., 2018).

Hasil
pengetahuan perawat dengan perawatan infus dengan
kejadian phlebitis (Robbidah et al., 2023). perawatan

penelitian  sejalan  dengan  tingkat

infus perlu dilakukan perawat kepada pasien yang telah
mendapatkan terapi infus sesuai prosedur yang sudah
dibuat agar hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. perawat
juga dapat mengontol pasien dalam beraktifitas agar
kejadian phlebtis tidak terjadi, pasien yang aktif akan
lebih mudah menyebabkan phlebitis. perawan infus
sangat berpengaruh terhadap terjadinya phlebitis dengan
cara mengganti balutan atau cara untuk mencegah
masuknya mikroorganisme pada vasikuler sehingga
tidak menimbulkan terjadinya infeksi saat terpasang
infus. Sementara itu perawatan infus pada tempat

penusukan juga harus dilakukan antara lain: setiap

hari,perlu dilakukan penutupan balutan steril tempat
masuk kanula IV periver, balutan harus diganti jika
balutan menjadi kotor, basah, atau lepas dan perawat
mengganti seluruh infus set setidaknya 3 hari sekali.

KESIMPULAN
Hasil

kesimpulan bahwa berdasarkan tingkat pengetahuan

penelitian yang dilakukan didapatkan

perawat terbanyak berpengetahuan baik yaitu 15
responden (83,3%), kejadian phlebitis terdapat sebanyak
33,3% atau 6 pasien tahap awal phlebitis dan sebanyak
66,7% atau 12 pasien tidak ada tanda phlebitis. Terdapat
hubungan yang signifikan, positif dan kuat antara tingkat

pengetahuan tentang keselamatan pasien dengan

kejadian phlebitis di ruang rawat inap Kahuripan.
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